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PALU- Perubahanmendasarterjadiditubuh
Inspektorat Daerah Provinsi Sulteng. Pemer-
intah provinsi menghapus Eselon IV di in-
stansi itu seperti yang diatur dalam Perda No
" 07 Tahun 2008.

Dalam rapat paripurna masa persidangan
111 DPRD Suteng pekan lalu, Wagub H Sudar-
to SH M.Hum menjelaskan, Permendagri No
64 tahun 2007 mengamanatkan bahwa dalam
rangka optimalisasi tugas dan pengawasan
pemerintahan daerah, organisasi Inspektorat
tidak mengenal jabatan struktural Eselon IV
pada Inspektur Pembantu.

Pengaturan dalam Permendagri ini juga
menjadi temuan BPK pada struktur organisa-
_si Inspektorat Daerah Provinsi Sulteng. Ber-
dasarkan Perda No 08 Tahun 2008, organisa-
si ini masih menerapkan tiga Eselon IV pada

empat Inspektur Pembantu.

“Karena itu pengajuan rancangan perdaini

M Baca Eselon hal. 14
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salah satu muatannya adalah
penghapusan EselonIV dimak-
sud,” kata Sudarto.

Sementara itu, memperha-
tikan perkembangan perkop-
erasian dan kemajuan UMKM

serta di bidang industri yang
sangat pesat, diperlukan upa-
yapemerintahyangdapatmel-
ingkupi dan menjangkau se-
cara proporsional bidang-bi-
dangtersebut. Namunkenyata-
an selama ini penggabungan
bidang-bidang itu dalam satu
dinas, tidak efektif karena be-
ban kerja yang besar.

Karena itu perlu lemba-
ga yang mengurus kopera-
si dan UMKM dan lembaga
yang menangani,perindustri-
andan perdagangan. Atas per-
timbangan itu Dinas Kumper-
indag dipisah menjadi Dinas
Koperasi dan UMKM dan Di-
nas Perindustrian dan Perda-

gangan.(sya)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




